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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap manusia terlahir dengan memiliki kekurangan dan 

kelebihannya masing-masing. Kekurangan setiap manusia, baik secara fisik 

maupun non fisik yang dinilai dari ketidaknormalannya biasa disebut dengan 

disabilitas atau penyandang cacat. Dalam Majalah Kentingan Edisi 

September 2011, tertulis bahwa pada tahun 1999 istilah kata “penyandang 

cacat” diganti dengan kata “difabel” (Different Ability). Menurut World 

Health Organization (1980) dalam (Sholeh, 2014) ada tiga definisi dalam 

kecacatan yaitu: impairment, disability dan handicap. Impairment merupakan 

kehilangan fungsi psikologis, disability merupakan keterbatasan kemampuan 

untuk melakukan suatu kegiatan dan handicap merupakan kerugian bagi 

individu tertentu sebagai akibat dari suatu impairment dan disability yang 

menghambat terlaksananya suatu peran yang normal. Menurut Jhon. C. 

Maxwell, penyandang disabilitas adalah seseorang yang mempunyai kelainan 

yang dapat mengganggu aktivitasnya. Menurut IG. A. K Wardani dalam (Esti 

Wardani et al., n.d.), anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang 

memiliki kemampuan yang luar biasa secara signifikan yang membedakan 

dengan anak-anak lainnya. 

Difabel dimata masyarakat masih dipandang sebelah mata, sebagai 

pihak yang perlu dikasihani. Bagi keluarga yang mempunyai anggota 

keluarga difabel, terkadang mereka menjadi aib bagi keluarganya sehingga 

sering ditutupi keberadaanya. Difabel menyebabkan beberapa kemiskinan 

melalui beberapa proses eksklusi, terutama dikehidupan sehari-hari 

partisipasi difabel di ranah sosial dan politik. Banyak difabel yang 

mengasingkan dirinya ditengah-tengah masyarakat terutama dalam hal 

interaksi. Hal ini dapat mempengaruhi perkembangan diri dari seorang 

difabel karena kecenderungan tersebut membuat minimnya akses informasi 

dan komunikasi. Minimnya informasi dan komunikasi tentu berpengaruh 
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pada keadaan sosial dan ekonomi dari difabel itu sendiri. Hal ini disebabkan 

oleh terbatasnya kemampuan mereka dalam membuka jaringan sosial (social 

networking) yang sangatlah penting untuk mengakses dunia pekerjaan. 

Dimata hukum, difabel memiliki hak yang sama dengan orang lain 

sebagaimana tertulis dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 tentang 

Penyandang Cacat bahwa difabel seharusnya memiliki akses yang setara 

dalam kehidupan sosial, pendidikan, politik, kesejahteraan sosial, pekerjaan, 

perawatan medis, serta akses-akses fasilitas pelayanan umum. Disabilitas 

memiliki banyak bentuk wajah dan setiap individu memiliki integrasi serta 

pemikiran yang berbeda-beda. Permasalahan yang sering terjadi pada 

seorang disabilitas yaitu pengangguran karena minimnya pihak yang 

mempercayai pekerjaannya kepada seorang penyandang disabilitas. Hal ini 

mengakibatkan kaum difabel harus mengupayakan berwirausaha agar dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Di sisi lain berwirausaha  bukanlah  hal 

yang mudah, dimana diperlukan modal yang cukup serta memiliki 

keterampilan yang harus dikuasai ditengah keterbatasan yang mereka miliki. 

Pemerintah Kota Palembang berkewajiban mengupayakan 

terwujudnya hak-hak penyandang disabilitas di Kota Palembang untuk 

memberikan kesempatan dengan menyediakan aksesibilitas bertujuan untuk 

menciptakan keadaan dan lingkungan yang lebih menunjang penyandang 

disabilitas sepenuhnya hidup di masyarakat. Untuk meningkatkan kualitas 

penyandang disabilitas adalah dengan cara memberikan kesempatan 

mengikuti pelayanan dan pelatihan berupa program rehabilitasi serta 

vocational, sehingga memiliki kesempatan untuk bekerja di berbagai tempat 

baik di perusahaan maupun di pemerintahan.  
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Berikut jumlah penyandang disabilitas yang ada di Kota Palembang 
Tahun 2021: 

Tabel 1.1 

Data Penyandang Disabilitas Kota Palembang Tahun 2021 
 

NO KECAMATAN JUMLAH DISABILITAS  

    TOTAL 
  L P  

1. ALANG-ALANG LEBAR 13 ORANG 23 ORANG 36 ORANG 

2. BUKIT KECIL 3 ORANG 1 ORANG 4 ORANG 

3. GANDUS 8 ORANG 2 ORANG 9 ORANG 

4. ILIR BARAT I 12 ORANG 5 ORANG 17 ORANG 

5. ILIR BARAT II 0 ORANG 3 ORANG 3 ORANG 

6. ILIR TIMUR I 20 ORANG 22 ORANG 42 ORANG 

7. ILIR TIMUR II 5 ORANG 2 ORANG 7 ORANG 

8. ILIR TIMUR III 28 ORANG 17 ORANG 45 ORANG 

9. JAKABARING 4 ORANG 4 ORANG 8 ORANG 

10. KALIDONI 26 ORANG 12 ORANG 38 ORANG 

11. KEMUNING 60 ORANG 38 ORANG 98 ORANG 

12. KERTAPATI 16 ORANG 22 ORANG 38 ORANG 

13. PLAJU 19 ORANG 15 ORANG 34 ORANG 

14. SAKO 28 ORANG 17 ORANG 45 ORANG 

15. SEBERANG ULU I 14 ORANG 10 ORANG 24 ORANG 

16. SEBERANG ULU II 90 ORANG 65 ORANG 155 ORANG 

17. SEMATANG BORANG 6 ORANG 6 ORANG 12 ORANG 

18. SUKARAMI 62 ORANG 58 ORANG 120 ORANG 

JUMLAH KESELURUHAN 414 ORANG 322 ORANG 736 ORANG 

Sumber: Dinas Sosial Kota Palembang, 2021 

 

Berdasarkan tabel 1.1 pada tahun 2021 jumlah data penyandang 

disabilitas Kota Palembang sebanyak 736 orang difabel yang terdiri dari 18 

Kecamatan di Kota Palembang. Jumlah difabel laki-laki di Kota Palembang 

tahun 2021 sebanyak 414 orang difabel, sedangkan jumlah difabel perempuan 

di Kota Palembang tahun 2021 sebanyak 322 orang difabel.   

Sentra Budi Perkasa merupakan unit pelaksana teknis dibidang 

rehabilitasi sosial bina daksa   yang berada dibawah dan bertanggung jawab 

langsung kepada Direktorat Jendral Rehabilitasi dan Pelayanan sosial 

Kementrian Sosial RI. Sentra Budi Perkasa berdiri pada 1 November 1979. 

Rehabilitasi     sosial pada penyandang disabilitas yang dilakukan oleh Sentra 

Budi Perkasa yaitu berupa pembinaan dan pengembangan melalui pelayanan 
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akomodasi, bimbingan dan pelatihan, pemulihan utuh, kesehatan dan 

penunjang lainnya sehingga penyandang disabilitas dapat secara aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat. Adanya Visi dan Misi yang dimiliki oleh Sentra 

Budi Perkasa sebagai strategi dan tujuan dalam mengembangkan rehabilitasi 

sosial penyandang disabilitas di Kota Palembang diantaranya: Visi 

“Terwujudnya Penyandang Disabilitas Fisik yang Mandiri, Berkepribadian 

dan Bermartabat”. Misi (1) Memberikan perlindungan dan pelayanan 

rehabilitasi sosial kepada penyandang disabilitas fisik di dalam dan luar balai 

sesuai kriteria, prosedur dan standar pelayanan, (2) Melaksanakan asesmen 

dan advokasi sosial serta layanan rehabilitasi sosial untuk meningkatkan 

kemandirian disabilitas fisik, (3) Meningkatkan dukungan manajemen 

pelayanan rehabilitasi sosial balai yang akuntabel, transparan dan efisien. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 7 Tahun 2021 

tentang Asistensi Rehabilitasi Sosial (ATENSI), layanan rehabilitasi sosial 

bagi Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS), dalam pelaksanaannya 

dilakukan dengan berbasis: (1) Keluarga, (2) Komunitas, (3) Residensial. Saat 

ini, layanan rehabilitasi sosial banyak dilakukan dengan berbasis keluarga 

dan komunitas (Lembaga Kesejahteraan Sosial/LKS), dengan pertimbangan 

tempat terbaik bagi PPKS adalah dalam keluarga dan lingkungan sosialnya. 

Residensial atau panti/balai/sentra, merupakan alternatif terakhir dalam 

layanan rehabilitasi sosial bagi PPKS. Serta Keputusan Menteri Sosial Nomor 

106/HUK/2009, Seksi Rehabilitasi Sosial mempunyai tugas yaitu melakukan 

observasi, identifikasi, registrasi, penetapan diagnosa, pemeliharaan jasmani 

perawatan bimbingan, pengetahuan dasar pendidikan, mental, sosial fisik, 

keterampilan penyaluran dan bimbingan lanjut. 

Sentra Budi Perkasa Palembang memiliki fokus pendidikan sebagai 

pengembangan kemandirian pada penyandang disabilitas seperti mengasah 

skill, memotivasi diri, lepas dari ketergantungan orang lain dan bersosialisasi 

dengan lingkungan. Proses masuknya difabel di Sentra Budi Perkasa ini dapat 

dilakukan melalui 3 cara yaitu: (1) Secara mandiri: keluarga difabel maupun 

difabel yang bersangkutan datang secara langsung ke Balai Budi Perkasa, (2) 
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Melalui Lembaga kesejahteraan sosial, (3) Rujukan: mendapatkan rujukan 

dari balai disabilitas provinsi lain yang mempunyai kerjasama atau sama-

sama centranya. Sentra Budi Perkasa Palembang memiliki berbagai macam 

keahlian yang nantinya hendak ditekuni oleh penyandang disabilitas antara 

lain: (1) Keahlian penjahitan, (2) Keahlian otomotif, (3) Keahlian komputer 

(4) Keahlian salon (5) Keahlian elektronik. Kegiatan ekstrakulikuler bagi 

PPKS yang akan diikut sertakan antara lain: (1) Seni musik, (2) Olahraga, 

(3) Pertanian. Berikut jumlah PPKS residensial penyandang disabilitas di 

Sentra Budi Perkasa Palembang: 

 

Tabel 1.2 
Data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial Residensial 

Penyandang Disabilitas Di Sentra Budi Perkasa Palembang 
 Periode Januari – September Tahun 2022 

 
No Nama Jenis 

Kelamin 
Usia 

(Tahun) 
Jenis Disabilitas 

1. Ali Amin Laki-Laki 30 Disabilitas Fisik 
(Cerebral palsy) 

2. Dani Laki-Laki 28 Disabilitas Sensorik 
(Tuna ungu dan tuna 
wicara) 

3. Aldi Saputra Laki-laki 20  Disabilitas Fisik 
(Amputasi kaki kiri) 

4. M. Syarifudin Laki-laki 22 Disabilitas Fisik 
(Celebral Palsy) 

5. M. Padli 
EkaNugraha 

Laki-laki 19 Disabilitas Sensorik 
(Low vision) 

6. Riki Darku 
Triduan 

Laki-laki 33 Disabilitas Fisik 
(Cerebral palsy) 

7. Muliadi Laki-laki 37 Disabilitas Fisik 
(Kelainan tulang 
belakang) 

8. Siswondo 
Parman 

Laki-laki 36 Disabilitas Fisik 
(Kontraktur kaki 
kiri) 

9. Sepran Kusniato Laki-laki 29 Disabilitas Fisik 
(Cerebral Palsy) 

10. Leo Suparno Laki-laki 29 Disabilitas Sensorik 
(tuna netra) 

11. Aji Mawardi Laki-laki 38  Disabilitas Fisik 
(Amputasi kaki kiri) 

12. Radi Allahu Laki-laki 29 Disabilitas Sensorik 
(Tuna netra) 
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13. Muhamad Kardil Laki-laki 30 Disabilitas Fisik 
(Kontraktur tangan 
kiri) 

14. Yogi Prananda Laki-laki 29 Disabilitas Fisik 
(Amputasi kaki kiri) 

15. Nando Hartanto Laki-laki 30 Disabilitas Fisik 
(Polio) 

16. Akriyanda Otman 
Sastra 

Laki-laki 26 Disabilitas Fisik 
(Amputasi kaki kiri) 

17. Rizal Laki-laki 26 Disabilitas Fisik 
(Kontraktur tangan 
kanan) 

18. Fitri Perempuan 24 Disabilitas Sensorik 
(Tuna rungu dan 
tuna wicara) 

19. Seri Surkatini Perempuan 31 Disabilitas Sensorik 
(Tuna rungu dan 
tuna wicara) 

20. Fitri Laila Perempuan 28 Disabilitas Fisik 
(Amputasi tangan 
kanan) 

21. Holma Perempuan 21 Disabilitas Sensorik 
(Mata sebelah 
kanan) 

22. Diah Lestari Perempuan 31 Disabilitas Sensorik 
(Tuna rungu dan 
tuna wicara) 

23. Indra Laki-laki 23 Disabilitas Fisik 
(Khyposis) 

Sumber: Sentra Budi Perkasa Palembang 2022 
 

Berdasarkan tabel 1.2 Jumlah data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan 

Sosial Residensial Penyandang Disabilitas Periode Januari – September 2022 

sebanyak 23 orang difabel. Jumlah difabel laki-laki sebanyak 18 orang 

sedangkan jumlah difabel perempuan sebanyak 9 orang. Dari 23 orang 

difabel, memiliki jenis difabel dan umur fokus yang berbeda-beda.  
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Tabel 1.3 
Jumlah Difabel Selesai Pelatihan Kemandirian 

No Tahun Jenis Kelamin  
Jumlah 

Laki - Laki Perempuan 

1. 2019 63 Orang 25 Orang 88 Orang 
2. 2020 157 Orang 94 Orang 251 Orang 
3. 2021 29 Orang 7 Orang 36 Orang 

Sumber: Sentra Budi Perkasa Palembang 2022 
 

Melihat pada tahun sebelumnya yaitu di tahun 2019 – 2021  beberapa 

penyandang disabilitas telah selesai dalam melakukan pelatihan 

pengembangan kemandirian di Sentra Budi Perkasa dalam berbagai bidang 

keterampilannya. Diantaranya: salon, komputer, otomotif, penjahitan, dan 

elektro. Jumlah Difabel yang telah selesai melaksanakan pelatihan 

pengembangan kemandiriannya dari tahun 2019 – 2020 mengalami 

peningkatan sedangkan dari tahun 2020 – 2021 mengalami penurunan. 

Jumlah Difabel yang telah selesai dalam melakukan pelatihan 

pengembangan kemandirian di Sentra Budi Perkasa yaitu: Di tahun 2019 

sebanyak 88 orang (63 orang laki - laki dan 25 orang perempuan), di tahun 

2020 sebanyak 251 orang (157 orang laki - laki dan 94 orang perempuan) 

dan di tahun 2021 sebanyak 36 orang (29 orang laki – laki dan 7 orang 

perempuan). 

Sentra Budi Perkasa sebagai tempat pelatihan pengembangan 

kemandirian bagi difabel di Kota Palembang, membuat kaum difabel yang 

mengikuti pelatihan di Sentra Budi Perkasa mendapatkan lapangan pekerjaan 

dan membuka usaha sendiri. Difabel yang mendapatkan lapangan pekerjaan 

diantaranya bekerja di pemerintahan dan karyawan/i swasta. Kemudian 

difabel yang membuka usaha sendiri diantaranya membuka usaha 

peternakan, usaha servis elektronik, usaha foto copy, usaha menjahit, usaha 

potong rambut, usaha jamur tiram, usaha kopi, usaha bengkel las dan 

sebagainya. Berikut data jumlah difabel, tahun lulus dan sektor pekerjaan 

difabel yang telah mendapatkan pekerjaan lulusan tahun 2015 - 2019: 
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Tabel 1.4 
Data Eks Difabel Sentra Budi Perkasa Palembang Yang Sudah Bekerja  

Lulusan Tahun 2015 – 2019 

No Tahun 
Lulus 

Sektor Pekerjaan 
Pemerintahan Swasta Wirausaha 

1. 2015 3 Orang 4 Orang 2 Orang 
2. 2016 2 Orang 8 Orang 12 Orang 
3. 2017 3 Orang 13 Orang 12 Orang 
4. 2018 4 Orang 11 Orang 8 Orang 

5. 2019 1 Orang 7 Orang 11 Orang 
Sumber: Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Budi Perkasa 

Palembang 2022 
 

 

 Berdasarkan tabel 1.4 diatas jumlah difabel yang telah bekerja 

lulusan tahun 2015 – 2019 memiliki sektor pekerjaan dan jumlah difabel di 

dalam sektor pekerjaan yang berbeda-beda. Pada tahun 2015 jumlah difabel 

di sektor pekerjaan pemerintahan sebanyak 3 orang, di sektor pekerjaan 

swasta sebanyak 4 orang dan di sektor pekerjaan wirausaha sebanyak 2 orang. 

Pada tahun 2016 jumlah difabel di sektor pekerjaan pemerintahan sebanyak 

2 orang, di sektor pekerjaan swasta sebanyak 8 orang dan di sektor pekerjaan 

wirausaha sebanyak 12 orang. Pada tahun 2017 jumlah difabel di sektor 

pekerjaan pemerintahan sebanyak 3 orang, di sektor pekerjaan swasta 

sebanyak 13 orang dan di sektor pekerjaan wirausaha sebanyak 12 orang. 

Pada tahun 2018 jumlah difabel di sektor pekerjaan pemerintahan sebanyak 

4 orang, di sektor pekerjaan swasta sebanyak 11 orang dan di sektor pekerjaan 

wirausaha sebanyak 8 orang. Pada tahun 2019 jumlah difabel di sektor 

pekerjaan pemerintahan sebanyak 1 orang, di sektor pekerjaan swasta 

sebanyak 7 orang dan di sektor pekerjaan wirausaha sebanyak 11 orang.  

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang dan data yang telah 

dipaparkan bahwa, kurang terfasilitasinya pengembangan kemandirian kaum 

difabel di Kota Palembang mengakibatkan kaum difabel dipandang sebelah 

mata oleh masyarakat karena memiliki keterbatasan yang dianggap tidak 

mampu dalam melaksanakan peran ataupun kegiatan yang dilakukan. Maka 

dari itu adanya peran Sentra Budi Perkasa sebagai tempat pelatihan, 

pendidikan dan pengembangan skill pada difabel agar semakin luas 
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kemampuan yang dimiliki oleh difabel dalam bidang akademik maupun non 

akademik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membuat skripsi dengan 

judul “Peran Sentra Budi Perkasa Sebagai Upaya Pengembangan 

Kemandirian Bagi Kaum Difabel di Kota Palembang” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, masalah 

utama pada penelitian ini adalah “Bagaimana peran Sentra Budi Perkasa 

dalam pengembangan kemandirian bagi kaum difabel di Kota Palembang?”. 

Untuk mendapatkan pengetahuan dan pemahaman, maka dari itu rumusan 

masalah diturunkan menjadi: 

1. Bagaimana upaya Sentra Budi Perkasa dalam mengembangkan 

kemandirian kaum difabel di Kota Palembang? 

2. Apa kendala Sentra Budi Perkasa dalam mengembangkan 

kemandirian kaum difabel di Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang menjadi acuan dalam penelitian ini, yaitu: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 

memahami peran Sentra Budi Perkasa sebagai upaya pengembangan 

kemandirian bagi kaum difabel di Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis peran Sentra Budi Perkasa 

dalam mengembangkan kemandirian difabel di Palembang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kendala yang dihadapi Sentra 

Budi Perkasa dalam mengembangkan kemandirian difabel di Palembang 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam khasanah ilmu sosial. Adapun 

manfaat penelitian ini, yaitu: 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengemban disiplin 

ilmu sosial khususnya di bidang sosiologi pendidikan, sosiologi organisasi 

dan sosiologi kependudukan terkait kemandirian difabel. Serta sebagai 

referensi serta bahan informasi untuk memperoleh gambaran dalam penelitian 

sejenis. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dan saran mengenai peran Sentra Budi Perkasa sebagai upaya 

pengembangan kemandirian bagi  kaum difabel di Kota Palembang supaya 

dapat mengembangkan lebih luas dan dapat banyak bekerja sama dengan 

panti asuhan, Sekolah Luar Biasa (SLB) dan sebagainya. Sehingga tidak 

adanya keterbelakangan atau keterbatasan pada kaum difabel dalam 

mengembangkan kemampuannya. 

2. Bagi Masyarakat Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi pengetahuan  kepada masyarakat terkait peran Sentra Budi Perkasa 

sebagai upaya pengembangan kemandirian bagi kaum difabel di Kota 

Palembang. 
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